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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi remaja terhadap pendidikan seksual pranikah di 

SMA Negeri 1 Kasimbar. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dekskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 416 orang siswa. Sampel dari penelitian sebanyak 104 orang dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan stratified random sampling (sampel acak berstrata) dari kelas X, XI dan XI di SMAN 1 

Kasimbar. Instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil uji instrumen 
dinyatakan valid dan reliable. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap pendidikan seksual 
pranikah secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik, dengan 89 siswa (85,6%) berada pada kategori 
sangat baik, 14 siswa (13,5%) berada pada kategori baik, dan hanya 1 siswa (1,0%) berada pada kategori cukup. 
Nilai rata-rata keseluruhan mencapai 3,53 pada skala Likert empat tingkat. Aspek peran orang tua memperoleh 
nilai tertinggi dengan rata-rata 3,61, diikuti oleh aspek sikap 3,58, media informasi 3,55, peran sekolah 3,48, dan 
pengetahuan 3,45. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa remaja mulai memiliki kesadaran yang tinggi 
terhadap pentingnya pemahaman seksualitas yang benar dan bertanggung jawab. Maka dari itu pendidikan seksual 
perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran Biologi di sekolah untuk memperkuat pengetahuan dan sikap positif 
remaja terhadap kesehatan reproduksi. 
Kata Kunci: Persepsi; remaja; pendidikan seksual pranikah 
 
Abstract: This study aims to describe adolescents' perceptions of premarital sex education at SMA Negeri 1 
Kasimbar. This research uses a descriptive quantitative research method. The population in this study consisted of 
416 students. The sample in this study consisted of 104 students, selected using stratified random sampling from 
grades X, XI, and XII at SMA Negeri 1 Kasimbar. The research instruments used were observation, interviews, 
questionnaires, and documentation. The instrument test results were declared valid and reliable. The research 
results indicate that adolescents' perceptions of premarital sexual education are, overall, in the very good category, 
with 89 students (85.6%) falling into the very good category, 14 students (13.5%) in the good category, and only 1 
student (1.0%) in the sufficient category. The overall average score reached 3.53 on a four-point Likert scale. The 
aspect of parental role received the highest score with an average of 3.61, followed by attitudes at 3.58, information 
media at 3.55, school involvement at 3.48, and knowledge at 3.45. Thus, it can be concluded that adolescents are 
beginning to have a high awareness of the importance of correct and responsible understanding of sexuality. 
Therefore, sexual education needs to be integrated into Biology lessons at school to strengthen adolescents' 
knowledge and positive attitudes towards reproductive health. 
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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan tahap penting dalam perkembangan individu yang ditandai 

oleh perubahan fisik, mental, dan sosial yang signifikan. Berdasarkan WHO dalam 
Sukmawati (2024) dijelaskan bahwa terdapat sekitar 1,2 miliar remaja berusia antara 
10 hingga 19 tahun di seluruh dunia, sedangkan di Indonesia jumlahnya mencapai 
17% dari populasi keseluruhan. Masa ini menjadi waktu untuk mencari identitas diri, 
membentuk nilai-nilai, serta beradaptasi dengan dorongan biologis dan sosial yang 
baru. Tanpa pemahaman yang jelas, remaja bisa saja terjerumus dalam perilaku yang 
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berisiko, termasuk hubungan seksual sebelum menikah yang dapat menyebabkan 
konsekuensi serius seperti kehamilan di usia remaja, infeksi menular seksual, dan 
masalah psikososial (Mahayani, 2021). 

Seks sebelum pernikahan diartikan sebagai aktivitas seksual yang dilakukan di 
luar hubungan pernikahan yang sah secara hukum maupun norma sosial (Ramadhan, 
2017). Perilaku ini sering dikaitkan dengan berbagai konsekuensi kesehatan dan 
sosial, termasuk meningkatnya risiko infeksi menular seksual—seperti HIV/AIDS—
serta kehamilan yang tidak direncanakan yang dapat berujung pada tindakan aborsi 
(Ratnaningtyas et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku seksual 
pranikah merupakan isu penting yang perlu mendapatkan perhatian serius dalam 
upaya pencegahan risiko kesehatan reproduksi maupun permasalahan sosial di 
kalangan remaja. 

Pendidikan seksual merupakan upaya pencegahan untuk membantu remaja 
memahami perilaku seksual dengan cara yang sehat dan bertanggung jawab. 
Pendidikan ini tidak hanya menjelaskan aspek biologis, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai moral, sosial, dan psikologis agar remaja dapat membuat pilihan yang tepat 
(Lumban Gaol, 2019). Penelitian Supriandi et al. (2022) menunjukkan bahwa 53% 
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang rendah mengenai risiko kehamilan 
dan pernikahan dini, yang menekankan pentingnya pendidikan seksual yang 
menyeluruh sebagai langkah pencegahan terhadap perilaku yang berisiko. 

Data nasional menunjukkan adanya peningkatan kecenderungan remaja untuk 
melakukan seks sebelum menikah. Penelitian Yusnitasari et al. (2022) menunjukkan 
bahwa 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan di Indonesia berusia 15–19 
tahun pernah terlibat dalam hubungan seksual sebelum menikah. Laporan BKKBN 
(2023) juga mencatat bahwa di antara 801 remaja yang melakukan seks pranikah, 
11% mengalami kehamilan yang tidak diinginkan, dan sebagian besar dari mereka 
berakhir dengan aborsi. Situasi ini mencerminkan kurangnya pengetahuan dan sikap 
yang lemah dari remaja terhadap pendidikan seksual. 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi kelompok yang paling rentan 
terhadap perilaku seksual pranikah. Faktor utamanya meliputi dorongan biologis akibat 
kematangan organ reproduksi, rasa ingin tahu tinggi terhadap seksualitas, serta 
kurangnya informasi yang benar (Sulastri, 2020). Pada tahap ini remaja mengalami 
masa yang sangat penting seperti perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan 
seksual berlangsung pesat, sehingga kesalahan persepsi dapat pengaruh besar 
terhadap pengetahuan remaja. Di sisi lain, peran orang tua dan lingkungan keluarga 
sangat penting untuk memberikan kontrol dan pendampingan. Namun, keterbatasan 
komunikasi antara orang tua dan anak sering kali menjadi hambatan dalam 
memberikan pendidikan seks yang terbuka (Syaripah et al., 2024). Oleh karena itu, 
pendekatan pendidikan seks yang berbasis nilai moral, sosial, dan agama diperlukan 
untuk membentuk pemahaman yang sehat tentang seksualitas (Putri et al., 2018). 

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 
masih mendapatkan informasi tentang seksual dari internet atau teman sebaya, bukan 
dari keluarga atau sekolah (Lyu et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan 
seks di sekolah masih belum optimal dilakukan. Penelitian Nasrayanti (2024) 
membuktikan bahwa pemberian pendidikan seksual secara formal dapat 
meningkatkan pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap isu seks pranikah, tetapi 
implementasi program tersebut belum merata di semua sekolah. 

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Kasimbar menunjukkan bahwa belum pernah 
dilaksanakan sosialisasi atau seminar khusus mengenai pendidikan seksual pranikah. 
Materi yang relevan hanya dibahas secara singkat dalam pelajaran Biologi, sehingga 
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siswa memiliki pemahaman yang terbatas. Sebagian siswa berpendapat bahwa 
hubungan seksual sebelum menikah tidak sesuai dengan ajaran agama, sementara 
persepsi sebagian yang lain melihatnya sebagai suatu bentuk kedekatan emosional 
dalam hubungan pacaran. Sumber informasi yang didapatkan dari teman sebaya atau 
internet tanpa memilah informasi dengan baik maka dapat menyebabkan 
kesalahpahaman dan menjadikan persepsi yang keliru serta menormalisasikan 
perilaku seks bebas dianggap biasa di kalangan remaja (Zubaidah et al. ,2023). 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi remaja 
tentang pendidikan seksual pranikah di SMA Negeri 1 Kasimbar. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis persepsi remaja mengenai pendidikan 
seksual pranikah di SMA Negeri 1 Kasimbar. Pendekatan deskriptif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk memaparkan fenomena secara objektif berdasarkan 
kondisi nyata di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel (Sugiyono, 
2020). Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2025 di SMAN 1 Kasimbar, Desa 
Kasimbar Utara, Kecamatan Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah. 
Tahapan penelitian meliputi observasi awal, penyusunan instrumen, uji validitas dan 
reliabilitas, penyebaran kuesioner, serta analisis data kuantitatif dan interpretasi hasil. 

Sampel penelitian terdiri atas 104 siswa SMA Negeri 1 Kasimbar yang mewakili 
tiga tingkat kelas (X, XI, dan XII). Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified 
random sampling, dengan mempertimbangkan strata kelas sebagai dasar pembagian 
proporsional. Dari total populasi sebanyak 416 siswa, diambil masing-masing 44 
responden dari kelas X, 32 dari kelas XI, dan 28 dari kelas XII. Subjek penelitian 
berada pada rentang usia 15–18 tahun yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

Instrumen penelitian berupa observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Angket tersebut berupa angket tertutup menggunakan skala Likert empat tingkat, yang 
terdiri dari 16 item pernyataan disusun berdasarkan lima indikator utama, yaitu aspek 
pengetahuan, sikap, peran orang tua, peran sekolah, dan media informasi. Selain itu, 
observasi dan wawancara pendukung dengan guru Biologi untuk memperkuat hasil 
temuan. Dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan data relevan, termasuk 
foto-foto terkait pelaksanaan penelitian. Variabel penelitian ini adalah variabel tunggal 
yaitu persepsi remaja tentang pendidikan seksual pranikah. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik 
distribusi frekuensi untuk menghitung persentase persepsi siswa terhadap setiap 
indikator. Rumus yang digunakan mengacu pada Sudijono (2006). 

P = 
𝐹

𝑛
× 100% 

Keterangan: 
P = Persentase untuk setiap persepsi 
F = Frekuensi responden yang memberikan jawaban untuk setiap jenis pertanyaan  
n = Jumlah responden yang menjawab 

Untuk menentukan interpretasi hasil, angka persentae yang digunakan mengacu 
pada Sugiyono (2020) kategori persentase dapat di lihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Patokan kategori jawaban persepsi 
Angka Presentase Kategori jawaban persepsi  

81% -100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Tidak Baik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Butir Angket 
         Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Product Moment yang 
diolah menggunakan SPSS Versi 25, ketentuanya apabila r hitung > r tabel, sebaliknya 
jika r hitung < r tabel pada alpha 0,05 maka hasilnya dinyatakan tidak valid. Sedangkan 
uji reliabilitas dinyatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,60 suatu instrument 
penelitian dikatakan tidak reliabel. Data disajikan dalam Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil uji validitas butir angket  

Uji 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

rhitung 0,527 0,274 0,613 0,521 0,554 0,605 0,514 0,686 0,537 0,598 0,493 0,713 0,531 0,556 0,585 0,521 

rtabel 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 0,1927 

V/T Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap 
butir pernyataan valid, karena memenuhi syarat nilai (r hitung) > (r tabel) yang 
menunjukkan r tabel sebesar 0,1927. Dengan demikian, setiap butir soal validitas 
untuk variabel persepsi remaja tentang pendidikan seksual pranikah dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitan. 
 

Tabel 3. Reliability butir angket 

Variabel 
Realibility test 

Cronbach’s Alpha N 

Persepsi remaja tentang 
pendidikan seksual pranikah 

0,837 16 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat hasil dari perhitungan yang 
menggunakan program SPSS versi 25. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,837 yang 
menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari r tabel sebesar 0,1927 maka dapat 
disimpulkan bahwa (r hitung) > (r tabel) yaitu (0,837 > 0,1927). Dengan demikian, butir 
pernyataan untuk instrumen persepsi remaja tentang pendidikan seksual pranikah 
adalah reliabel. 
 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 48 46,2 
Perempuan 56 53,8 

Total 104 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 104 responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang dengan persentase 46,2%. Sedangkan 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 orang dengan persentase sebanyak 
53,8%. 
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Tabel 5. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

15 tahun 38 36,5 
16 Tahun 34 32,7 
17 Tahun 28 26,9 
18 Tahun 4 3,8 

Total 104 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 104 responden yang 
berumur 15 tahun sebanyak 38 orang dengan persentase 36,5%. Umur 16 tahun 
sebanyak 34 orang dengan persentase 32,7%. Umur 17 tahun sebanyak 28 orang 
dengan persentase 26,9%. Umur 18 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 
3,8%. 

 

Tabel 6. Distribusi karakteristik berdasarkan kelas  
Kelas Frekuensi Persentase (%) 

X 44 42,3 
XI 32 30,8 
XII 28 26,9 

Total 104 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 104 kelas X sebanyak 
44 orang dengan persentase 42,3%. Kelas XI sebanyak 32 orang dengan persentase 
30,8%. Kelas XII sebanyak 28 orang dengan persentase 26,9%. 
 
Tabel 7. Hasil Analisis deskriptif berdasarkan setiap aspek 

Aspek Mean 

Pengetahuan 3,4 
Sikap 3,58 

      Peran Orang Tua 3,61 
  Peran Sekolah 3,48 

   Media Informasi 3,55 
 

Berdasarkan data pada Tabel 7 aspek mean menunjukkan nilai rata-rata 
keseluruhan mencapai 3,53 dari aspek pengetahuan diperoleh nilai 3,4, aspek sikap 
3,58, aspek peran orang tua 3,61, aspek peran sekolah 3,48 dan aspek media 
informasi yaitu 3,55. 
 

Tabel 8. Persepsi Remaja Secara Keseluruhan Terhadap Pendidikan Seksual 
Pranikah di SMAN 1 Kasimbar 

Kategori Persepsi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Baik 89 85,6 
Baik 14 13,5 

Cukup 1 1,0 
Kurang 0 0,0 

Tidak Baik 0 0,0 
 

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa siswa SMAN 1 Kasimbar 
yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukkan hasil kategori persepsi 
yang sangat baik yaitu sebanyak 89 orang dengan persentase 85,6%.Kategori baik 
sebanyak 14 orang dengan persentase 13,5%. Kategori cukup sebanyak 1 orang 
dengan persentase 1,0%. Kategori kurang dan tidak baik yaitu 0,0%.  
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Berdasarkan olah data diatas yang menunjukkan distribusi karakteristik 
responden bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan persentase 
53,8%, sedangkan laki-laki sebesar 46,2%. Berdasarkan umur responden mayoritas 
berumur 15 tahun dengan persentase 36,5%, diikuti oleh responden berumur 16 tahun 
sebesar 32,7%, responden umur 17 tahun sebesar 26,9% dan responden umur 18 
tahun sebesar 3,8%. Sementara itu berdasarkan kelas, responden mayoritas berasal 
dari kelas X dengan persentase 42,3%, diikuti oleh responden kelas XI sebesar 30,8% 
dan responden kelas XII sebesar 26,9%. Hasil analisis deskriptif berdasarkan setiap 
aspek yang dinilai menunjukkan nilai rata-rata mean keseluruhan yaitu 3,53.  

Persepsi remaja tentang pendidikan seksual dikategorikan sangat baik dengan 
persentase 85,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa remaja telah memiliki kesadaran 
terhadap pentingnya memahami aspek biologis, sosial dan moral dari pendidikan 
seksual. Siswa tidak lagi memandang topik, tersebut sebagai hal yang tabu melainkan 
sebagai bagian dari pembelajara ilmiah yang dapat membentuk sikap bertanggung 
jawab terhadap tubuh dan perilaku mereka sendiri. Hasil ini mengindikasikan adanya 
peningkatan pehaman yang baik berkat adanya pengaruh lingkungan pendidikan dan 
media informasi yang lebih terbuka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yulianti et 
al. (2023) yang menemukan bahwa remaja memiliki persepsi positif terhadap 
pendidikan seksual sebagai bekal untuk menghindari perilaku berisiko. Begitu pula, 
Ipah saripah et al. (2021) menegaskan bahwa pengetahuan yang benar tentang 
kesehatan reproduksi dapat mengurangi potensi keterlibatan remaja dalam perilaku 
seksual pranikah. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin 
baik pula remaja dalam mengambil keputusan terkait kesehatan reproduksi.  

Hasil wawancara mendukung temuan tersebut bahwa siswa sebagian besar 
memahami dengan baik pentingnya pendidikan seksual sebagai bentuk pengenalan 
diri dan upaya pencegahan terhadap perilaku pranikah yang berisiko. Siswa yang 
memiliki pandangan positif terhadap pentingnya menjaga diri dari perilaku 
menyimpang akan menghindari hal-hal yang berhubungan dengan pergaulan bebas 
yang berpotensi menjerumuskan pada perilaku pranikah. Hal ini sejalan dengan teori 
Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior, yang menyebutkan bahwa sikap 
positif terhadap suatu perilaku akan meningkatkan niat untuk berperilaku secara 
bertanggung jawab. Maka dari itu, sikap positif siswa terhadap pendidikan seksual 
menjadi dasar penting bagi terbentuknya perilaku reproduktif yang sehat dan sesuai 
dengan norma sosial. Orang tua juga berperan penting dalam memberikan 
pengawasan, teladan, serta edukasi moral mengenai perilaku seksual. Siswa secara 
spesifik menyatakan bahwa nasihat, larangan, dan bimbingan orang tua memiliki 
pengaruh besar terhadap pemahaman mereka mengenai pentingnya menjaga diri dari 
hubungan pranikah. Tetapi sebagian kecil orang tua masih cenderung memberikan 
larangan tanpa penjelasan mendalam, sehingga komunikasi dua arah antara anak dan 
orang tua masih perlu ditingkatkan agar pesan moral dapat tersampaikan secara lebih 
efektif dan edukatif.  

Sekolah memiiki peran yang penting dalam upaya memberikan pengetahuan 
dasar mengenai kesehatan reproduksi melalui mata pelajaran biologi tetapi siswa 
menganggap penyampaian materi masih terlalu teoritis dan belum menyentuh sisi 
aplikatif yang dekat dengan kehidupan remaja sehari-hari. Seiler et al., (2019) 
mengatakan bahwa sekolah dapat membekali kaum muda dengan keterampilan, 
dukungan dan informasi yang mereka butuhkan untuk pencegahan, sambil membantu 
membentuk norma sosial, nilai budaya dan kepercayaan. Sekolah sebagai sebuah 
lembaga yang bertugas mendewasakan remaja semestinya tidak hanya memberikan 
pembelajaran yang sekedar transfer of knowledge (sains), akan tetapi harus mampu 
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transfer of values (agama) secara terpadu (Fathujana, 2019). Pengetahuan dan 
agama harus berjalan berdampingan dalam pendidikan seksual. Oleh karena itu, guru 
memiliki peran kunci dalam pelaksanaan pendidikan seks di sekolah (Pound et al., 
2017). Pendidikan seksual harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan mulai dari kanak-kanak hingga dewasa 
(Kumar et al., 2017). Dengan demikian, sekolah masih perlu diperkuat melalui kegiatan 
penyuluhan, seminar, atau integrasi topik kesehatan reproduksi ke dalam kurikulum 
yang lebih kontekstual agar siswa dapat memahami pendidikan seksual secara utuh 
dan ilmiah. 

Selain itu, media informasi seperti media sosial dapat menjadi sumber informasi 
yang positif apabila digunakan secara bijak. Sebagian besar siswa di SMAN 1 
Kasimbar mengaku mendapatkan informasi dari media sosial, meskipun mereka 
menyadari bahwa tidak semua informasi tersebut akurat. Penelitian Widyaningrum 
(2024) menunjukkan bahwa media masa dan internet merupakan sumber utama 
informasi kesehatan reproduksi bagi remaja, namun banyak di antaranya yang tidak 
disaring secara kritis. Hal ini juga didukung oleh temuan Muthmainnah et al. (2023) 
yang menekankan bahwa media memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
seksual remaja. Oleh karena itu, meskipun media dapat menjadi sarana edukasi, tetap 
diperlukan bimbingan dari orang tua dan guru agar informasi yang diterima remaja 
lebih akurat. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amir et al. (2022) 
dalam peelitiannya diketahui bahwa persepsi remaja tentang pendidikan seksual 
tergolong cukup baik, dalam hal ini, remaja dengan rentang usia 10-24 tahun memiliki 
pengetahuan mengenai organ reproduksi pada tubuhnya, batasan-batasan pada 
dirinya dan bagaimana cara melindungi diri sendiri. Hal ini juga dibuktikan pada 
penelitian Nuarsi et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan seksual 
merupakan cara pengajaran atau pendidikan yang dapat menolong remaja untuk 
menghadapi masalah hidup yang bersumber pada dorongan seksual. Dengan 
demikian pendidikan seksual ini bermaksud untuk menerangkan segala hal yang 
berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam bentuk yang wajar. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman dan persepsi yang baik terhadap 
pendidikan seksual berperan penting dalam membantu remaja mengembangkan sikap 
yang sehat, rasional, dan sesuai dengan norma sosial serta agama. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi remaja 

terhadap pendidikan seksual pranikah di SMA Negeri 1 Kasimbar berada pada 
kategori sangat baik yaitu sebanyak 89 orang dengan persentase 85,6%.  Sebagian 
besar siswa memahami bahwa pendidikan seksual bukan sekadar pembahasan 
tentang hubungan fisik, melainkan bentuk pembelajaran untuk mengenal diri, 
memahami risiko, dan membangun tanggung jawab moral terhadap perilaku 
reproduksi. Tingginya tingkat persepsi positif menandakan bahwa remaja mulai 
memiliki kesadaran akan pentingnya edukasi seksual yang benar sebagai bagian dari 
proses pembentukan karakter dan pencegahan perilaku berisiko. 

 
REKOMENDASI  

Rekomendasi dari penelitian ini yaitu diperlukan penelitian lanjutan yang dapat 
difokuskan pada efektivitas penyuluhan program pendidikan seksual yang diterapkan 
di sekolah dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terhadap isu seksualitas. 
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